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SUMMARY 

ARYA SAPUTRA. Noise and Vibration Level of water hyacinth (Eichornia crassipes) 

Cutter Using Working The Principle of a Piston Combustion Engine (Supervised by TRI 

TUNGGAL). 

One effort to utilize water hyacinth is to use it as animal feed through a chopping process. 

This research aims to determine the level of noise and vibration produced by a water 

hyacinth chopping machine using the working principle of a piston on a combustion engine. 

The research was carried out from October 2023 to December 2023. This research was 

conducted at the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Palembang. The method 

used in this research is a descriptive method by presenting data in the form of tabulations, 

graphs and graphs. 

The highest noise measurement results without materials were obtained at a speed of 470 

rpm of 91.5 dB. Meanwhile, measurements with the material obtained at a speed of 470 

rpm were 91.2 dB. The highest average noise value at the operator's position was obtained 

when measuring the material at a speed of 470 rpm of 91.4 dB. The highest average 

vibration value was obtained at the test feeder measurement point without material at a 

speed of 470 rpm of 25.6 m/𝑠2. Meanwhile, measurements with the material obtained at a 

speed of 470 rpm were 21.7 m/𝑠2. 
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RINGKASAN 

ARYA SAPUTRA. Tingkat Kebisingan Dan Getaran Mesin Pencacah Eceng 

Gondok (Eichornia crassipes) Dengan Prinsip Kerja Piston Pada Motor Bakar. 

(Dibimbing oleh TRI TUNGGAL) 

Salah satu upaya untuk memanfaatkan eceng gondok yaitu dijadikan sebagai bahan 

pakan ternak melalui proses pencacahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kebisingan dan getaran yang dihasilkan oleh mesin pencacah eceng gondok 

dengan prinsip kerja piston pada motor bakar. Penelitian telah dilaksanakan pada 

Bulan Oktober 2023 sampai Desember 2023. Penelitian ini dilakukan di Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya Palembang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan penyajian data dalam bentuk 

tabulasi, grafik dan kontur. 

Hasil pengukuran kebisingan tertinggi tanpa bahan diperoleh pada kecepatan 470 

rpm sebesar 91,5 dB. Sedangkan pada pengukuran dengan bahan diperoleh pada 

kecepatan 470 rpm sebesar 91,2 dB. Nilai rata-rata kebisingan tertinggi pada posisi 

operator diperoleh pada pengukuran dengan bahan pada kecepatan 470 rpm sebesar 

91,4 dB. Nilai rata-rata getaran tertinggi diperoleh pada titik pengukuran 

pengumpan pengujian tanpa bahan pada kecepatan 470 rpm sebesar 25,6 m/𝑠2. 

Sedangkan pada pengukuran dengan bahan diperoleh pada kecepatan 470 rpm 

sebesar 21,7 m/𝑠2. 

Kata Kunci: Kebisingan, getaran, mesin pencacah dan eceng gondok 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Eceng gondok merupakan salah satu tumbuhan air yang memiliki daya 

pertumbuhan cukup cepat. Oleh karena itu tumbuhan ini sering disebut sebagai 

gulma yang memberikan pengaruh negatif terhadap ekosistem perairan. Berbagai 

upaya telah dilakukan untuk mengendalikan tumbuhan ini salah satunya ialah 

dijadikan sebagai bahan hijauan pakan ternak (Wahyono et al.,2005). 

 Perkembangan peternakan ruminansia tidak dapat dipisahkan dari ketersediaan 

pasokan pakan hijauan yang memadai dalam hal jumlah, kualitas, dan 

kelangsungan. Hijauan adalah komponen pakan yang penting bagi semua jenis 

hewan ruminansia (Hidayat et al.,2006). Pakan memiliki peran penting dalam 

proses pembentukan dan kesehatan tubuh, penyedia energi, serta berbagai proses 

dalam tubuh. Secara signifikan eceng gondok mampu meningkatkan bobot hewan 

ternak sapi sebesar 10% dalam waktu 3 bulan pemeliharaan (Ratnaningtyas et 

al.,2010). Komposisi nutrisi yang terkandung dalam pakan harus terdiri atas 

protein, lemak, karbohidrat, mineral, vitamin, dan air (Subekti, 2009). Para peternak 

memerlukan alat bantu dalam kegiatan mencacah atau mengiris rumput, dengan 

tujuan untuk menghemat waktu dan usaha yang diperlukan (Hanafie et al.,2016). 

Alat pencacah hijauan pakan ternak menjadi unsur yang signifikan dalam 

memastikan pasokan hijauan pakan yang memadai untuk hewan ternak, terutama 

jika kebutuhan pakan yang tinggi harus terpenuhi setiap hari (Arustiarso et 

al.,2015).  

Setiap alat yang bekerja akan menimbulkan kebisingan yang dapat 

menyebabkan berbagai gangguan terhadap operator seperti gangguan fisik, 

gangguan psikologis, serta gangguan pendengaran (Kholik dan Krishna, 2012). 

Paparan kebisingan yang berlebihan telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor 

utama penyebab gangguan pendengaran di berbagai wilayah dunia. Berdasarkan 

hasil survei terbaru dari Multi Center Study (MCS), pada tahun 2000, sekitar 250 

juta penduduk global dilaporkan mengalami masalah pendengaran. Sekitar 50% 

dari jumlah tersebut, yaitu sekitar 75-140 juta orang, tercatat terjadi di kawasan Asia 

Tenggara, termasuk Indonesia (Ibrahim et al.,2016).  
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Selain kebisingan, getaran merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan 

dalam merancang sebuah alat. Getaran mekanis mengacu pada getaran yang 

dihasilkan oleh peralatan mekanis. Sebagian dari getaran ini merambat ke tubuh 

dan menyebabkan dampak-dampak yang tidak diinginkan pada kesehatan. Secara 

umum, getaran mekanis memiliki potensi mengganggu konsentrasi kerja, 

mempercepat timbulnya rasa lelah, serta dapat menyebabkan gangguan kesehatan 

pada tubuh(Sukania, 2013). Menurut Griffin (2006), pada umumnya, efek getaran 

dapat mengakibatkan gangguan dalam kenyamanan bekerja, berpotensi 

mempercepat timbulnya rasa lelah, dan dampak negatif terhadap kesehatan. 

Getaran mekanis dapat merambat ke lengan dan tangan operator yang terjadi secara 

langsung melalui tangan. Jenis getaran ini sering disebut sebagai "getaran segmen". 

Efek gangguan akibat getaran yang dialami oleh lengan dan tangan operator 

meliputi masalah sirkulasi, kelainan pada persendian, gangguan otot, gangguan 

pada sistem saraf, serta gangguan sirkulasi lainnya (Geonka et al.,2013).  

Kebisingan yang ditimbulkan oleh mesin pencacah eceng gondok dapat 

digambarkan ke dalam peta kontur 2 dimensi dan 3 dimensi menggunakan software 

surfer. Surfer adalah salah satu perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan 

peta kontur dan pemodelan tiga dimensi yang berdasarkan pada grid. Perangkat 

lunak ini melakukan plotting data tabular XYZ tak beraturan menjadi lembar titik-

titik segi empat (grid) yang beraturan. Grid adalah serangkaian garis vertikal dan 

horisontal yang dalam Surfer berbentuk segi empat dan digunakan sebagai dasar 

pembentuk kontur dan surface tiga dimensi. Garis vertikal dan horizontal memiliki 

titik-titik perpotongan. Pada titik perpotongan tersebut diperoleh nilai Z yang 

berupa titik ketinggian atau kedalaman. Gridding merupakan proses pembentukan 

rangkaian nilai Z yang teratur dari sebuah data XYZ. Hasil dari proses gridding ini 

adalah file grid yang tersimpan pada file .grd (Mandala, 2012). 

Mesin pencacah eceng gondok ini memiliki prinsip kerja pencacahan 

menggunakan pisau yang bergerak linier naik turun seperti gerak kerja piston pada 

motor bakar. Gerakan naik turun tersebut dapat menimbulkan gesekan antara 

komponen pencacah sehingga menimbulkan kebisingan dan getaran mekanis pada 

saat proses pencacahan. Kebisingan dan getaran yang dihasilkan dapat mengganggu 

konsentrasi operator hingga menyebabkan gangguan pendengaran dan kesehatan 
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serta kecelakaan kerja. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui tingkat kebisingan dan getaran yang ditimbulkan oleh 

alat pencacah eceng gondok. 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan dan getaran yang 

dihasilkan oleh mesin pencacah eceng gondok dengan prinsip kerja piston pada 

motor bakar.  
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